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SUMMARY

SWISTA ANGGIA SHARASWATI. Simulation of palm oil application as fuel 

Using EES Program (supervised by ENDO ARGO KUNCORO and

HERSYAMSI).

The research objective was to design system simulation of palm oil heating 

compared by actual heating. This research can be result applied to substitute fuel

into nabati fuel on agricultural sector.

The research was done in December 2011 to June 2013 at Sriwijaya University

by used Engineering Equation Solver simulation method programme and compared 

by actual heating that was reached 90°C.

The result showed that temperature was reached for heating process based on

simulation programme of Engineering Equation Solver was 90°C during 11 minutes.

As the temperature comparasion that was reached in actual heating process was 90°C 

during 11 minutes for second point and 12 minutes for first point.

Relation between temperature that was produced depend on process showed 

determination coeffisien (R2). Based on determination coeffisien (R2) of prediction 

temperature equation, temperature on first point and second point was obtained

0.9737; 0.9697; and 0.9741.

Energy required during heating process was decreased with temperature 

produced. Energy required from lst minute was 351.4 W and 1 lst and 12 nd minutes

was

were 230.3 W and 221.1 W.
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RINGKASAN

SWISTA ANGGIA SHARASWATI. Simulasi Pemanfaatan Minyak Goreng 

Sebagai Bahan Bakar Menggunakan Program EES (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem simulasi proses 

pemanasan minyak goreng dibandingkan dengan pemanasan aktual. Hasil penelitian 

ini dapat diaplikasikan untuk menggantikan bahan bakar fosil dengan bahan bakar 

nabati pada bidang pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2011 sampai dengan Juni 

2013 di Universitas Sriwijaya dengan menggunakan metode simulasi dengan 

program EES dan membandingkan dengan hasil pengukuran minyak goreng hingga

mencapai suhu yang diinginkan yaitu 90°C.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu yang dicapai untuk proses

pemanasan berdasarkan program simulasi menggunakan Engineering Eqmtion 

Solver (EES) adalah sebesar 90°C selama 11 menit. Sebagai pembanding suhu yang 

dicapai dengan proses pemanasan aktual adalah sebesar 90°C selama 11 menit untuk

titik 2 dan 12 menit untuk titik 1.

Hubungan antara suhu yang dihasilkan terhadap waktu pemanasan minyak 

goreng dapat dilihat dari koefisien determinasi (R2). Berdasarkan nilai koefisien 

determinasi (R ) perhitungan suhu prediksi, suhu pada titik 1 dan 2 didapat masing- 

masing 0,9737; 0,9697; dan 0,9741.



Energi yang dibutuhkan selama proses pemanasan menurun terhadap suhu 

yang dihasilkan. Energi yang dibutuhkan dari menit pertama yaitu 351,4 W dan pada 

menit ke 11 dan 12 masing-masing 230,3 W dan 221,1 W.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pangan di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Hal tersebut ditandai oleh perkembangan berbagai jenis industri 

yang mengolah bahan baku yang berasal dari sektor pertanian meliputi hasil-hasil 

tanaman pangan hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Salah satu industri 

makanan yang cukup menonjol perkembangannya adalah industri minyak goreng. 

Perkembangan industri minyak goreng disebabkan berubahnya pola komsumsi 

masyarakat, konsumsi minyak goreng di Indonesia mencapai 16,5 kg pertahun

(Ditjen IHPK Depperindag, 1996).

Kebutuhan terhadap minyak goreng untuk pemenuhan kebutuhan rumah

tangga meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan 

pendapatan, dan pendidikan masyarakat (Ditjen IHPK Depperindag, 1996). Secara 

teoritis kecenderungan peningkatan rata-rata konsumsi minyak goreng itu disebabkan 

perubahan pola konsumsi penduduk dan perkembangan dalam budaya masak- 

memasak.

Minyak goreng berfungsi sebagai penghantar panas, penambahan rasa gurih, 

dan penambah nilai kalor bahan pangan (Winamo, 2002). Berdasarkan jenis bahan 

baku, minyak goreng dibedakan atas minyak nabati yang berasal dari tumbuhan 

seperti kelapa, kelapa sawit, kedelai, jagung, wijen, dan bunga matahari, dan minyak 

goreng hewani seperti minyak ayam dan ikan.

I
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Mutu minyak goreng juga ditentukan oleh titik asapnya, yakni suhu pada saat 

minyak menghasilkan asap tipis yang kebiru-biruan pada pemanasan tersebut. 

Semakin tinggi titik asapnya, maka kualitas minyak goreng semakin baik. Asap yang 

mulai terbentuk pada saat menggoreng mengindikasikan bahwa minyak mulai 

mengalami kerusakan atau penguraian dan menghasilkan senyawa akrolein yang 

dapat menyebabkan rasa gatal pada kerongkongan. Penggunaan minyak goreng 

berulang kali akan menurunkan titik asapnya, karena telah terjadi hidrolisis molekul 

lemak sehingga pada penggorengan berikutnya minyak akan lebih cepat panas (

Winamo, 2002).

Minyak merupakan bahan dasar yang penting dalam proses penggorengan

bagi industri penggorengan dengan fungsi utama sebagai medium penghantar panas. 

Menurut Ketaren (1986), menggoreng adalah suatu teknik pemasakan melalui kontak

minyak atau lemak panas yang melibatkan pindah panas dan pindah massa secara

simultan.

Minyak goreng merupakan sumber energi yang efektif dibandingkan

karbohidrat dan protein. Satu gram minyak dapat menghasilkan 9 kkal, sedangkan 

karbohidrat dan protein hanya menghasilkan 4 kkal/gram. Minyak goreng adalah 

minyak yang berasal dari lemak tumbuhan atau hewan yang dimurnikan dan 

berbentuk cair dalam suhu kamar dan digunakan untuk menggoreng makanan, 

Minyak goreng berasal dari minyak kelapa sawit. Minyak kelapa dapat digunakan 

untuk menggoreng karena struktur minyak yang memiliki ikatan rangkap sehingga 

termasuk lemak tak jenuh yang bersifat stabil (Sutiah, et al., 2011).

Straight Vegetable Oil (SVO) adalah Minyak sayur yang langsung digunakan 

sebagai bahan bakar tanpa menggunakan proses kimia dan fisika tertentu sebelum
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digunakan. Minyak goreng yang dipanaskan dengan suhu 80 sampai 90°C

mempunyai tingkat kekentalan sama dengan solar yaitu sebesar 50 cSt. Minyak

sayur yang belum dipanaskan mempunyai tingkat kekentalan sebesar 50 sampai 60

centi-stokes (cSt), sedangkan solar 50 cSt (Desrial,2010).

Dalam penelitian ini akan dilakukan simulasi terhadap potensi penggunaan

bahan bakar minyak goreng sebagai bahan bakar diesel. Simulasi ditekankah pada

aspek pindah panas dari minyak goreng yang digunakan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem simulasi pemanfaatan 

minyak goreng sebagai bahan bakar.
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